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ABSTRAK  

Periode usia sekolah merupakan bagian penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia yang berpengaruh 

bagi keberhasilan pembangunan bangsa. Permasalahan kesehatan yang akan muncul apabila pada usia anak sekolah 

tidak mempraktikan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan baik dan benar yaitu masalah pencernaan seperti 

diare, cacingan dan saluran pernafasan akut (ISPA), 40-60% kejadian kecacingan, 23,2% kejadian anemia, dan 

masalah karies 74,4% yang ditimbulkan oleh anak usia sekolah di Indonesia setiap tahun. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan edukasi gizi dengan menggunakan media booklet dan video terhadap peningkatan 

pengetahuan dan perilaku PHBS di SDN Sukasari 5 Kota Tangerang. Desain penelitian ini yaitu quasy experimental 

dengan rancangan one group pretest posttest design dengan total sampling pada anak kelas 5 di SDN Sukasari 5 Kota 

Tangerang sejumlah 67 siswa. Hasil penelitian ini yaitu terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi tentang PHBS dengan media booklet maupun video. Terdapat peningkatan edukasi gizi menggunakan media 

booklet dan video terhadap pengetahuan dan perilaku PHBS pada siswa/i kelas 5 di SDN Sukasari Kota Tangerang. 

Pada penelitian ini, media booklet lebih efektif meningkatkan pengetahuan PHBS dibandingkan video. Penelitian 

lebih lanjut diharapkan dapat menambahkan waktu yang lebih lama untuk melihat perkembangan perilaku agar 

semakin terlihat perubahan yang signifikan PHBS. 

 

Kata Kunci: Booklet; Edukasi Gizi; PHBS; Video 

 

 

ABSTRACT  

The school age period is an important part in determining the quality of human resources that affect the success of 

nation building. Health problems that will arise if at school age children don’t practice PHBS correctly are digestive 

problems such as diarrhea, intestinal worms and acute respiratory tract, 40-60% incidence of helminthiasis, 23,2% 

incidence of anemia, and 74,4% caries problems in Indonesia every year. This study aims to determine the differences 

in nutrition education using booklets and videos to increase knowledge and behavior of PHBS in SDN Sukasari 5 

Tangerang City. The design of this research is quasi experimental with one group pretest posttest design with a total 

sampling of 67 students in grade 5 students at SDN Sukasari 5 Tangerang City. The results of this study are significant 

differences before and after being given education about PHBS with booklet and video media. There is an increase in 

nutrition education using booklets and videos on PHBS knowledge and behavior in grade 5 students at SDN Sukasari, 

Tangerang City. In this study, booklet media was more effective in increasing PHBS knowledge than video. Further 

research is expected to add a longer time to see the development of behavior so that significant changes in PHBS can 

be seen. 
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Latar Belakang 

Data Riskesdas di Indonesia tahun 2017 memiliki persentase penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) yaitu 60,89% dan terjadi peningkatan  pada tahun 2018 menjadi 70,62% (Tria 

Anggraini dan Hasibuan, 2020). Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia tahun 2018 

prevalensi anggota rumah tangga yang mencuci tangan dengan benar yaitu 49,8%. Prevalensi yang 

memiliki aktivitas fisik kurang pada umur ≥10 tahun sebanyak 33,5%. Prevalensi penduduk yang 

mengonsumsi buah atau sayur kurang pada umur ≥5 tahun yaitu 95,5%. Presentase pengaturan 

sampah yang benar di lingkungan rumah masih kurang yaitu sebanyak 36,8% (Utami dan Sani, 

2021). Prevalensi kejadian diare di provinsi Banten yaitu 7,57% dan untuk di kota Tangerang 

sebesar 8,37% (Riskesdas Banten, 2018). 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Februari 2022, didapatkan bahwa 

42,4% siswa pengetahuan tentang PHBS yang kurang, sebesar 35,6% siswa pengetahuan cukup 

dan 22% siswa pengetahuan baik. Pemberian edukasi tentang PHBS berhubungan dengan gizi. 

Pemberian edukasi gizi dilakukan untuk menumbuhkan pengetahuan gizi seseorang khususnya 

anak sekolah dasar. Peningkatan pengetahuan anak sekolah dasar tentang gizi yang baik sangat 

penting untuk masa depannya (Basuki, 2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang 

efektivitas pendidikan gizi pada anak sekolah dasar menghasilkan peningkatan secara signifikan 

skor pengetahuan (Saeed et al., 2020). 

 

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2014), perubahan menjadi perilaku yang sehat dan baik 

merupakan cara yang dapat ditempuh untuk menciptakan lingkungan yang sehat melalui 

penerapan PHBS. Pelaksanaan rencana PHBS dibagi menjadi lima, yaitu PHBS di sekolah, di 

rumah tangga, di tempat kerja, di tempat umum dan di instansi kesehatan. Terdapat 8 indikator 

yang dapat dijadikan untuk mengukur pelaksanaan kegiatan PHBS siswa di sekolah dengan baik 

(Atikah, 2012). Permasalahan kesehatan yang akan muncul apabila pada usia anak sekolah tidak 

mempraktikan PHBS dengan baik dan benar yaitu masalah pencernaan seperti diare, cacingan dan 

saluran pernafasan akut (ISPA). Menurut data WHO (2017) bahwa diare dapat mengakibatkan 

kejadian meninggal, 40-60% kejadian kecacingan, 23,2% kejadian anemia, dan masalah karies 

74,4% yang ditimbulkan oleh anak usia sekolah di Indonesia yang tidak menerapkan PHBS dengan 

baik setiap tahun (Puteri dan Yuristin, 2021). 

 

Pemberian edukasi dapat dilaksanakan menggunakan salah satunya media promosi kesehatan. 

Media promosi kesehatan merupakan sarana yang tepat dalam pemberian edukasi mengenai 

berbagai macam tentang kesehatan. Media gambar seperti lukisan atau foto yang menampilkan 

penampakan suatu objek yang ilustratif. Penggunaan media yang digunakan dalam pemberian 

edukasi kesehatan yaitu dengan booklet. Penggunaan booklet bertujuan untuk mengembangkan 

wawasan tentang masalah kesehatan, karena pesan yang diberikan pada booklet cukup spesifik dan 

rinci (Itsna et al., 2021). 

 

Media lain yaitu video yang merupakan media yang dapat dilihat dan didengar (audiovisual) 

sehingga siswa dapat memperoleh informasi dengan mudah. Perkembangan teknologi yang cepat 

dan mudah, sehingga media video mulai sering dimanfaatkan, karena dianggap efektif dalam 

memberikan informasi kepada masyarakat dikolaborasikan tanpa media atau hanya menggunakan 

metode ceramah, seminar, dan slide tradisional. Berdasarkan penelitian (Alifia dan Hendriana, 

2021) pengembangan media video animasi diperlukan pada proses belajar. Banyaknya keunggulan 

dan keuntungan pada media video animasi, baik bagi guru, orang tua dan terutama anak dalam 

mengembangkan PHBS di masa pandemi COVID 19. Media video animasi yang memiliki sebuah 
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gambar yang ilustratif dan audio visual sehingga dapat menciptakan gambar yang terlihat seperti 

nyata mulai dari karakter, gerakan, suara, serta reaksi lainnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbedaan 

efektivitas edukasi gizi dengan media booklet dan video terhadap pengetahuan dan perilaku PHBS 

di SDN Sukasari 5 Kota Tangerang untuk melihat apakah terdapat perbedaan edukasi gizi dengan 

menggunakan media booklet dan video terhadap pengetahuan dan perilaku PHBS sehingga dapat 

menunjang kesehatan pada usia anak sekolah dasar. 

 

Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan edukasi gizi dengan media booklet dan video terhadap pengetahuan 

dan perilaku tentang PHBS di SDN Sukasari 5 Kota Tangerang?  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi experimental. 

Penelitian quasi experimental merupakan kausalitas yang dapat ditentukan dari perbedaan kondisi 

responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi (Hastjarjo, 2019). Penelitian ini 

menggunakan One group pretest posttest design yang di mana hasil intervensi ditemukan lebih 

akurat karena keadaan sebelum intervensi dapat dibandingkan (Hardani Ustiawaty, 2017).Variabel 

independen yang akan dijadikan pada penelitian ini adalah edukasi gizi tentang PHBS dengan 

media booklet dan video, serta variabel dependennya yaitu pengetahuan dan perilaku anak SD. 

 

Pengambilan data dilakukan secara luring, yaitu pre-test yang dilakukan 1 hari sebelum pemberian 

intervensi, lalu pemberian intervensi berupa edukasi gizi sebanyak 2 kali dengan jarak 3 hari per-

intevensi, dan post-test yang dilakukan 1 minggu setelah pemberian intervensi terakhir. Analisis 

univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan tiap variabel yang 

dianalisis secara jelas. Umur dan jenis kelamin termasuk karakteristik yang dianalisis pada 

penelitian ini. Analisis bivariat untuk melihat pengaruh kedua variabel. Pada penelitian ini analisis 

bivariat untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara penggunaan media booklet dan video 

terkait PHBS dengan perubahan tingkat pengetahuan dan perilaku responden. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang terlibat dalam kegiatan penelitian ini hingga tahap akhir hanya sebanyak 65 orang 

yang terdiri dari 32 orang pada kelompok booklet, 33 orang pada kelompok video. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, usia responden penelitian ini didominasi oleh kelompok umur 11 

tahun sebanyak 83,1%. Usia ialah salah satu unsur yang dipengaruhi oleh peningkatan 

pengetahuan, karena semakin bertambah usia maka akan semakin meningkat tingkat 

pemahamannya (Naimah dan Setyaningsih, 2021).  

 

 

Tabel 2. Karakterisitk responden berdasarkan jenis kelamin 

Kategori usia Total 

n % 

10 

11 

12 

7 10,8% 

54 83,1% 

4 6,2% 

Total 65 100% 
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Kategori jenis 

kelamin 

Total 

n % 

Laki-laki 36 55,4% 

Perempuan 29 44,6% 

Total 65 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, jenis kelamin responden pada penelitian ini didominasi oleh laki-

laki sebanyak 55,4% daripada perempuan sebanyak 44,6%. 

 

Tabel 3. Kategori pengetahuan dan perilaku mengenai PHBS dengan media booklet 

Kategori 
Pre test Post test 

n % n % 

Pengetahuan     

Rendah 18 56,3% 0 0 

Cukup 12 37,5% 13 40,6% 

Baik 2 6,3% 19 59,4% 

Total 32 100% 32 100% 

Perilaku     

Kurang baik 19 59,4% 6 18,8% 

Baik 13 40,6% 26 81,3% 

Total 32 100% 32 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, pada hasil pre test didapatkan bahwa sebanyak 56,3% kategori pengetahuan 

rendah dan sebanyak 59,4% kategori perilaku kurang baik. Sedangkan pada saat post test setelah 

diberikan edukasi menggunakan media booklet, didapatkan bahwa sebanyak 59,4% kategori 

pengetahuan yang baik dan untuk post test perilaku didapatkan responden sebanyak 81,3% 

kategori baik.  

 

Tabel 4. Kategori pengetahuan dan perilaku mengenai PHBS dengan media video 

Kategori 
Pre test Post test 

n % n % 

Pengetahuan     

Rendah 12 36,4% 1 3% 

Cukup 19 57,6% 23 69,7% 

Baik 2 6,1% 9 27,3% 

Total 33 100% 33 100% 

Perilaku     

Kurang baik 16 48,5% 1 3% 

Baik 17 51,5% 32 97% 

Total 33 100% 33 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada hasil pre test didapatkan bahwa sebanyak 57,6% pengetahuan 

dengan kategori cukup dan sebanyak 51,5% perilaku baik. Sedangkan pada saat post test setelah 

diberikan edukasi menggunakan media video, didapatkan bahwa sebanyak 69,7% pengetahuan 

kategori cukup dan sebanyak 27,3% pengetahuan kategori baik, dan untuk post test perilaku 

kategori baik sebanyak 97% responden. 
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Tabel 5. Perbedaan pengetahuan dan perilaku sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

PHBS dengan media booklet 

Variabel Mean ± SD Min - Max P-Value 

Pengetahuan    

Pre test 50,31 ± 17,68 10 – 80 
,000 

Post test 78,75 ± 10,99 60 – 100 

Selisih score mean 28,44 

Perilaku    

Pre test 39,06 ± 3,100 32 – 46 
,000 

Post test 43,53 ± 5,267 29 – 50 

Selisih score mean 4,47 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil dari uji paired t test untuk variabel pengetahuan dan perilaku pada pre 

test dan post test yaitu 0,000 maka dinyatakan bahwa edukasi tentang PHBS dengan media booklet 

memiliki perbedaan yang bermakna sebelum dan sesudah dilakukan intevensi. Penelitian ini 

sejalan dengan observasi Puspitaningrum (2017) yang menyatakan terdapat perbedaan pemberian 

edukasi terhadap pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah intervensi dengan media booklet 

mengenai kebersihan dalam menstruasi (Puspitaningrum et al., 2017). Hasil penelitian ini juga 

sama dengan penelitian Pranata tahun 2020 terdapat perbedaan pemberian edukasi menggunakan 

booklet tentang pengetahuan self-care sebelum dan sesudah intervensi (Pranata et al., 2020).  

 

Tabel 6. Perbedaan pengetahuan dan perilaku sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

PHBS dengan media video 

Variabel Mean ± SD Min - Max P-Value 

Pengetahuan    

Pre test 57,58 ± 12,25 30 – 80 
,000 

Post test 70,91 ± 10,11 50 – 90 

Selisih score mean 13,33 

Perilaku    

Pre test 37,76 ± 5,793 25 – 48 
,000 

Post test 43,09 ± 3,803 37 – 50 

Selisih score mean 5,33 

 

Berdasarkan tabel 6, hasil dari uji wilcoxon p value sebesar 0,000, untuk variabel pengetahuan dan 

perilaku sebelum dan sesudah intervensi, sehingga terdapat perbedaan pemberian edukasi PHBS 

dengan media video. Hasil penelitian ini sejalan dengan Igiany, dkk (2016) bahwa peningkatan 

pengetahuan, sikap dan perilaku ibu mencuci tangan memakai sabun dapat diberikan edukasi 

menggunakan video dan memiliki perbedaan antara sebelum dan sesudah intervensi (Igiany et al., 

2016). 

 

Tabel 7. Perbandingan efektivitas media booklet dan video pada edukasi PHBS 

Variabel 

kelompok booklet 

(n=32) 

kelompok video 

(n=33) 

 

Mean ± SD Mean ± SD P-Value 

Pengetahuan 78,85 ± 10,99 70,91 ± 10,11 ,005 

Perilaku 43,53 ± 5,267 43,09 ± 3,803 ,392 

 

Berdasarkan tabel 7, rerata nilai pengetahuan post test pada kelompok pemberian edukasi 

menggunakan media booklet yaitu 7,88, sedangkan rerata skor pengetahuan post test pada 

kelompok pemberian edukasi menggunakan video yaitu 7,09. Variabel perilaku dengan rerata skor 
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post test pada kelompok pemberian edukasi menggunakan booklet yaitu 43,53, sedangkan rerata 

skor pengetahuan post test pada kelompok pemberian edukasi menggunakan media video yaitu 

43,09. Hasil dari uji mann whitney untuk variabel pengetahuan yaitu 0,005  maka dinyatakan ada 

perbedaan efektivitas media edukasi yang digunakan pada penelitian ini. Sedangkan p-value pada 

variabel perilaku yaitu 0,392, maka tidak ada perbedaan efektivitas penggunaan media edukasi 

pada penelitian ini.  

 

Dalam penelitian ini, edukasi gizi dilakukan menggunakan media booklet dan video. Hasil 

menunjukkan bahwa ada peningkatan pemberian edukasi tentang PHBS dengan media booklet dan 

video. Hasil penelitian ini diperkuat oleh peneliti Safitri (2016) yaitu ada peningkatan pengetahuan 

terhadap kejadian overweight pemberian edukasi dengan menggunakan booklet (Safitri dan 

Fitranti, 2016). Pengetahuan seseorang menjadi lebih baik dikarenakan telah diberikan edukasi 

menggunakan media promosi kesehatan yaitu booklet maupun video (Juniah et al., 2020). 

Peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku dapat dipengaruhi oleh media edukasi (Mulyani 

et al., 2020).  

 

Pembentukan karakter sikap seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan (Zuraida et al., 2017). 

Pengetahuan dapat meningkat salah satunya dengan terpaparnya informasi. Informasi yang 

diterima dapat berasal dari suatu media yang digunakan. Pada penelitian ini, edukasi gizi dilakukan 

menggunakan media booklet dan video. Media edukasi yang digunakan untuk meningkatkan 

perilaku pada penelitian ini didapatkan hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan perilaku 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang PHBS dengan media booklet dan video. Hasil ini 

diperkuat oleh peneliti Andriani tahun 2019 yaitu perubahan perilaku makan dipengaruhi oleh 

pendidikan gizi mengenai konsumsi remaja overweight terhadap pengetahuan dan perilaku sesuai 

dengan kebutuhan berdasarkan AKG yang menggunakan alat media kalender dan leaflet (Andriani 

et al., 2019). 

 

Diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan antara kedua media yang digunakan penelitian ini 

terhadap peningkatan perilaku yaitu 0.392.  Hal ini dikarenakan responden hanya mendapatkan 

satu media, apabila menggunakan dua media sekaligus dapat meningkatkan perilaku responden 

(Sabarudin et al., 2020). Tetapi kedua media yang digunakan pada penelitian ini dapat memberikan 

pengaruh dan memiliki kelebihan dalam meningkatkan perilaku seperti terdapat cara mencuci 

tangan dengan baik dan benar, contoh-contoh perilaku yang benar dan salah tentang penerapan 

PHBS. 

 

Pemberian edukasi pada responden dapat dimengerti karena setiap responden akan mudah 

mengerti karena media booklet atau video memiliki gambar yang jelas dan audio yang dapat 

didengarkan dengan jelas. Booklet salah satu media pemberian intervensi guna memberikan 

pengetahuan yang meningkat disertai dengan kalimat serta ilustrasi yang unik dan menarik dengan 

tujuan agar kelompok sasaran tidak merasa jenuh pada saat membaca (Yulianasari et al., 2019). 

Alasan booklet menjadi salah satu media yang bermanfaat memberikan pengetahuan yang dan 

perilaku meningkat yaitu dapat dibawa kemana-mana, tidak menggunakan listrik, isi materi yang 

dapat memberikan semangat pada proses belajar dan mengajar, informasi yang dicantumkan rinci 

dan mudah dimengerti, materi yang menarik yang dapat membuat indera penglihatan anak sekolah 

dasar lebih mudah dalam mencerna informasi, desain dibuat semenarik mungkin agar seseorang 

lebih tertarik dan tidak jenuh untuk membaca. Booklet juga secara susunan materi lebih lengkap 

dan terperinci sehingga anak sekolah dasar mudah menerima informasi yang dibutuhkan pada satu 

media. Hal ini juga merupakan alasan mengapa media booklet menjadi media paling efektif pada 

penelitian ini.  



Jurnal Muara Sains, Teknologi, Kedokteran, dan Ilmu Kesehatan 

Vol. 09, No. 01, April 2025: hlm 1-10  
ISSN 2579-6402 (Versi Cetak) 

ISSN-L 2579-6410 (Versi Elektronik) 
 

https://doi.org/10.24912/jmstkik.v9i1.20167  7 

 

Media lain yang digunakan guna memberikan pengetahuan dan perilaku yang meningkat yaitu 

video, media video dapat menumbuhkan imajinasi anak dan kegiatan belajar dalam suasana yang 

menyenangkan, anak menjadi menarik dan mudah memahami karena ditampilkan dalam metode 

animasi, yang dapat merangsang motivasi belajar anak, sehingga cocok untuk anak usia sekolah. 

Selain itu karena video dapat menyebarkan pesan yang disajikan secara menarik sehingga akan 

mudah dipahami oleh seseorang, tidak ada jarak dan waktu yang dapat diulang-ulang (Jatmika et 

al., 2019). Keunggulan video dalam memperlihatkan pesan menjadi animasi dan suasana 

lingkungan tertentu. Selain itu, media video yang memberikan informasi berupa praktik lebih 

dapat terlihat efek dibandingkan materi lain (Azhari dan Fayasari, 2020).  

 

Perbandingan media yang lebih efektif pada penelitian ini antara booklet dan video yaitu booklet. 

Hal ini kemungkinan terjadi saat melakukan intervensi, media booklet diberikan kepada responden 

untuk dibawa pulang sehingga responden dapat membaca ulang materi yang disampaikan dan 

lebih mudah untuk dibawa. Media booklet ini berisi 5-7 halaman yang di mana media booklet ini 

menjadi tidak tebal dan tidak berat untuk dibawa. 

 

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti telah mengupayakan dengan sebaik-baiknya agar 

penelitian ini dapat berjalan dengan sesuai rencana. Namun, penelitian ini tidak lepas dari 

keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti seperti terdapat fasilitas yang tidak memungkinkan untuk 

digunakan pada penelitian ini yaitu proyektor. Ruang kelas yang sangat terang mengakibatkan 

penglihatan layar untuk menonton video akan terganggu. Terdapat drop out pada responden 

penelitian ini, sehingga tidak dapat memenuhi jumlah total sampling yaitu sebanyak 67 siswa. 

Keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan proses penelitian dilakukan 

pada saat hari belajar di sela waktu antara jam pelajaran terakhir dan waktu pulang. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi tentang PHBS dengan media booklet, terdapat perbedaan signifikan sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi tentang PHBS dengan media video. Pada penelitian ini, media 

booklet lebih efektif meningkatkan pengetahuan PHBS dibandingkan video. Penelitian lebih lanjut 

diharapkan dapat menambahkan waktu yang lebih lama untuk melihat perkembangan perilaku 

agar semakin terlihat perubahan yang signifikan PHBS serta menambahkan multi komponen yaitu 

guru dan orang tua agar lebih mendukung penerapan PHBS ini. 
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